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ABSTARCT

This research was conducted to examine the Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio
(LDR) and Return On Assets (ROA ) that have a simultaneous or partial effect on Capital Adequacy
Ratio (CAR) in State Owned Banks (BUMN) listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the
2008-2021 period. This type of research uses a quantitative approach with data sources, namely
secondary data. The population in this research are BUMN Banks. The researcher used data
analysis techniques with the statistical application of IBM SPSS Statistics 25. The application was
used to test Descriptive Statistical Analysis, Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression
Analysis and carried out Research Hypothesis Testing. The results of the research, the NPL, LDR,
and ROA have a simultaneously effect on CAR. Furthermore, the Non Performing Loan partially
have negative and significant effect on ROA. Meanwhile, LDR and ROA has no partial effect on
ROA.

Keywords: Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio, Return On Assets, BUMN Banks
ABSTRAK

Penelitian in1 dilakukan untuk meneliti Non performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR),
dan Return On Assets (ROA) berpengaruh secara simultan maupun parsial terhadap Capital
Adequacy Ratio (CAR) pada Bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2008-
2021. Jenis penelitian 11 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data, yaitu data
sekunder. Populasi dalam penelitian in1 adalah Bank BUMN. Peneliti menggunakan teknik analisis
data dengan aplikasi statistik IBM SPSS Statistics 25. Aplikasi tersebut digunakan untuk menguji
Analisis Statistik Deskriptif, U Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda lalu terakhir
melalukan Uj Hipotesis Penelitian. Hasil penelitian secara simultan NPL, LDR, dan ROA
berpengaruh secara simultan terhadap CAR. Selanjutnya, rasio NPL berpengaruh negatif dan
signifikan secara parsial terhadap CAR. Sedangkan, LDR dan ROA tidak berpengaruh secara
parsial terhadap CAR.

Kata kunci: Non performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Bank BUMN
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1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Perbankan adalah lembaga keuangan yang menjadi inti dari sistem keuangan di setiap negara.
Bank adalah lembaga keuangan tempat menyimpan dana bagi masyarakat, badan usaha dan
lembaga-lembaga pemerintahan. Melalui kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan,
Bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi
semua sektor perekonomian (Simatupang et al., 2019). Perbankan adalah lembaga keuangan yang
menjadi inti dari sistem keuangan di setiap negara. Bank adalah lembaga keuangan tempat
menyimpan dana bagi masyarakat, badan usaha dan lembaga-lembaga pemerintahan. Melalui
kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, Bank melayani kebutuhan pembiayaan serta
melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor perekonomian (Simatupang et al.,
2019).

Menurut Sullivan dan Widoatmodjo (2021) pandemi berdampak ke berbagai jenis sektor,
terutama perbankan. Tidak hanya mempengaruhi kesehatan masyarakat Pandemi Covid—19 juga
berdampak pada kinerja perbankan yang nantinya dapat mempengaruhi tingkat kesehatan Bank.
Oleh karena 1tu menjaga kesehatan Bank sangat penting. Untuk mengetahui dampak Covid—19 in1
pada kesehatan Bank, memerlukan tolok ukur yang obyektif dan tepat. Obyektivitas ini dapat
dicapai dengan cara membandingkan kesehatan perbankan dalam kondisi lingkungan yang normal,
sebelum adanya pandemi Covid-19 salah satunya dengan menggunakan indikator keuangan Rasio
Kecukupan Modal. Naik dan turunnya kecukupan modal dapat disebabkan oleh berbagai faktor
diantaranya Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio dan Return On Assets. Non Performing
Loan merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung perbandingan jumlah kredit macet atau
kredit bermasalah dengan kredit yang disalurkan oleh Bank. Hasil dar1 penelitian yang dilakukan
oleh (Yadnya, 2017) menunjukan bahwa Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap Rasio Kecukupan Modal sedangkan menurut (Putri1 & Dana, 2018) Non
Performing Loan (NPL) berpengaruh positif signifikan terhadap Rasio Kecukupan Modal.

Menurut Sumartik dan Hariasih dalam (Fatra et al., 2021) Loan to Deposit Ratio Merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan Bank dalam mengembalikan liabilitas
terutama habilitas lancar. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Rasio Kecukupan Modal
menurut penilitian Agustint dan Artini (2018) adalah positif signifikan sedangkan menurut (Ayu
Girt Anjani, Jeni Susyanti, 2019) Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Rasio Kecukupan Modal.

Return On Assets merupakan alat ukur yang termasuk kedalam rentabilitas yang digunakan
untuk mengukur keuntungan yang didapatkan dar1 dana yang telah dikeluarkan. Batas minimal
Return On Assets pada Bank adalah 1,5% berdasarkan ketentuan SE No.13/24/DPNP. Pada
penelitian yang dilakukan Anjani, dkk (2019) menunjukan bahwa Return On Assets berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap Rasio Kecukupan Modal berbanding terbalik dengan hasil
penelitian Agustini dan Artini (2018) yang menunjukan bahwa Return On Assets berpengaruh
postif signifikan terhadap Rasio Kecukupan Modal. Dari latar belakang diatas dapat dilihat bahwa
terdapat banyak penelitian dengan hasil yang berbeda sehingga dari research gap tersebut Peneliti
tertarik untuk melakukan penilitian dengan judul “Pengaruh Non Performing Loan, Loan to
Deposit Ratio dan Return On Assets Terhadap Rasio Kecukupan Modal Pada Bank BUMN
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2008-2021"

1.2. Rumusan Masalah
1. Apakah Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio dan Return On Assets berpengaruh

secara stmultan terhadap Rasio Kecukupan Modal?
2
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2. Apakah Non Performing Loan berpengaruh secara parsial terhadap Rasio Kecukupan
Modal?

3. Apakah Loan to Deposit Ratio berpengaruh secara parsial terhadap Rasio Kecukupan
Modal?

4. Apakah Return On Assets berpengaruh secara parsial terhadap Rasio Kecukupan Modal?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Penelitian in1 didapatkan melalui Laporan Keuangan dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

pada Bank BUMN, seperti Bank BRI, Bank BTN, Bank BNI dan Bank Mandiri periode
2008-2021.

2. Penelitian 1in1 mencari nilai dar1 Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio
(LDR), Return On Assets (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank BUMN,
yaitu Bank BRI, Bank BTN, Bank BNI dan Bank Mandiri periode 2008-2021.

1.4. Penelitian Terdahulu

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (dewt1, yadna., 2017) yang berjudul “Pengaruh SIZE,
Likuiditas, Risiko Kredit dan Rentabilitas Terhadap Rasio Kecukupan Modal” penelitian tersebut
menghasilkan bukti empiris NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap CAR. besarnya resiko
kredit bermasalah akan menyebabkan Bank harus membentuk cadangan pembentukan (PPAP),
pembentukan cadangan penghapusan kredit ini akan berdampak penurunan laba pada Bank dan
juga penurunan jumlah modal Bank.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Yadnya (2017) menyatakan LDR berpengaruh
positif signifikan terhadap CAR. Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan hasil LDR
berpengaruh positif signifikan terhadap CAR pada BPR di Provinsi Bali Periode 2015-2016. LDR
mencerminkan kemampuan Bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga, dan jika tidak tersalur
akan timbul idle money yang akan mengakibatkan opportunity cost. Semakin tinggi tingkat kredit
yang disalurkan Bank maka peluang Bank dalam memperolehan keuntungan akan semakin tinggi.
Pendapatan bunga yang diperoleh dari pembayaran kredit nasabah akan meningkatkan keuntungan
atau laba Bank, sehingga modal Bank juga akan meningkat.

1.5. Kerangka Pemikiran
HI
| Non Performing Loan
(X1)
2
v
| Loan to Deposit Ratio H3 Rasio Kecukupan Modal
(X2) - (Capital Adequacy Ratio)
(Y)
H4
i Return On Assets
(X3)

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
Sumber: Data Diolah oleh Penelit1 (2022)
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Hi: Diasumsikan Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio dan Return On Assets
berpengaruh secara simultan terhadap Rasio Kecukupan Modal.

H>:  Diasumsikan Non Performing Loan berpengaruh negatif secara parsial terhadap Rasio
Kecukupan Modal.

Hs: Diasumsikan Loan to Deposit Ratio berpengaruh negatif secara parsial terhadap Rasio
Kecukupan Modal.

Ha: Diasumsikan Return On Assets berpengaruh positif secara parsial terhadap Rasio
Kecukupan Modal.

2. Metodologi
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian in1 dilakukan pada perusahaan perbankan BUMN yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2008 sampai tahun 2021. Data sekunder dalam penelitian in1 diperoleh dari
situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu https://www.idx.co.id. Waktu penelitian im1 dilakukan
dalam jangka waktu yakni Mei 2022 sampai Juli 2022.

2.2. Jenis Data dan Metode Pengambilan Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian in1 adalah data kuantitatif, menurut (Abdullah,
2015:245) jenis data kuantitatif adalah data yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka-angka
tanpa adanya kategori atau klasifikasi. Data kuantitatif pada penelitian ini bersumber dari data
sekunder laporan keuangan Bank BUMN yang diolah Bursa Efek Indonesia. Pengambilan jangka
waktu pada penelitian in1 menggunakan data Time Series untuk mengikuti perkembangan kinerja
Bank pada tahun 2008 sampai dengan 2021.

2.3. Metode Analisis Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis statistik deskriptif, menurut sugiyono
(2013:;147) analisis statistik deskriptif adalah analisis yang menggunakan statistik untuk
menganalisis data dengan mendeskripsikan dan menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagal mana adanya dalam populasi yang jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam
analisisnya.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Uji Asumsi Klasik

Untuk mengukur pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan
Return On Asset (ROA) terhadap Penyaluran Kredit yang pengujiannya dapat dilakukan dengan
melakukan Uj1 Asumsi Klasik yaitu:

a. Hasil Uji Normalitas
Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 56
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 02569738

Most Extreme Differences Absolute 098
Positive 098

Negative -.053

Test Statistic 098
Asymp. Sig. (2-tailed) 200¢4

Sumber: Qutput Analisis Data Menggunakan SPSS 25 (2022)
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Berdasarkan hasil olah data yang dapat dilihat dalam Tabel 4.6, diketahui bahwa nilai1 0,200

atau dalam penelitian in1 memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05, artinya melalu1 uji normalitas
penelitian in1 menghasilkan model regresi berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas
Tabel 4. 2 Hasil Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
| (Constant)
NPL 651 1.537
LDR 763 1.310
ROA 546 1.831

Sumber: Output Analisis Data Menggunakan SPSS 25 (2022)

Nila1 tolerance dan VIF dapat menjadikan model regresi bebas dar1 multikolinearitas, apabila
nilai folerance > 0,1 atau nila1 VIF < 10 disetiap nilai variabel independen. Berdasarkan output
pada tabel 4.7, bahwa nilai tolerance NPL sebesar 0.651 > 0,1 dan nila1 VIF sebesar 1.537< 10,
selanjutnya nilai folerance LDR sebesar 0.763 > 0,1 dan nila1 VIF sebesar 1,310 < 10, dan terakhir
nilai folerance ROA sebesar 0.546 > 0,1 dan nilai VIF sebesar 1.831 < 10. Artinya, uji
Multikolinearitas dalam penelitian 1n1 tidak terjadi gejala Multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.

(Constant) o |
NPL 958
LDR 975
ROA 385

Sumber: Output Analisis Data Menggunakan SPSS 25 (2022)

Berdasarkan Tabel 4.8. menghasilkan variabel independen NPL memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,958 selanjutnya, nilai signifikansi LDR sebesar 0.975, dan ROA mempunyail nilai
signifikansi sebesar 0.385. karena ketiga variabel memiliki nila1 signifikansi > 0,05 artinya melalui
uji Heteroskedastisitas, penelitian in1 tidak terjadi masalah Heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 9 Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

l i 146 096 02230 1.897
Sumber: Qutput Analisis Data Menggunakan SPSS 25 (2022)

Dapat diketahui dari hasil output pada Tabel 4.11, bahwa nilai Durbin Watson (dw) sebesar
1,882, dengan jumlah data (N) = 56, serta K = 3 diperoleh nilai dL = 1,4581 dan nila1 dU = 4-1.683
= 2,317. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan yang sesuai dengan nilai
tersebut adalah dU < d < 4-dU atau 1,4581 < 1,897 < 2,317. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa, keputusan diterima dengan tidak terjadi masalah autokorelasi.

3.2. Uji Regresi Linear Berganda

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian in1 adalah teknik analisis regresi linear
berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antar variabel satu
dengan variabel lainnya. Analisis regresi linier berganda juga digunakan untuk mengetahui arah
dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
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3.3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4. 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2

Model Summary”
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
| ook 146 096 02230

Sumber: Output Analisis Data Menggunakan SPSS 25 (2022)

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan nilai R Square diperoleh nilai
koefisien determinasi sebesar 0,146 atau 14,6% yang menunjukkan tingkat hubungan antara
variabel NPL, LDR, dan ROA terhadap variabel CAR. Hal in1 menunjukkan bahwa besar
persentase variasi variabel independen secara simultan bersignifikansi sebesar 14,6%, sedangkan
sisanya sebesar 85,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.

3.4. Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4. 14 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
I Regression 004 3 001 3:917 043P
Residual 025 51 .000
Total 030 54

Sumber: Output Analisis Data Menggunakan SPSS 25 (2022)

Berdasarkan Tabel 4.14, diperoleh nilai signifikansi Uji F sebesar 0,043 yang berarti lebih
kecil dari 0,05. Maka HO (hipotesis nol) ditolak dan menerima H1 (hipotesis pertama). Artinya,
variabel NPL, LDR, dan ROA secara simultan berpengaruh terhadap CAR. Selain itu terdapat juga
nilai Fhiwne sebesar 3.917 yang harus lebih besar dar1 Fune dengan mengetahui derajat kebebasan
atau df (Degree of freedom) terlebih dahulu dengan rumus dfi=k-1 dan df>=n-k, dimana n adalah
jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen, dengan demikian maka dapat ditentukan
bahwa, dfi=k-1 = 3-1 = 2 dan df;=n-k = 56-3 = 53 maka nikai Frei dapat dilihat pada kolom 2
baris 53 dalam tabel distribusi F probabilitas 0,05 maka diperoleh Fper sebesar 3,17<3.917 Dengan
demikian, hipotesis pertama yang diajukan peneliti menyatakan bahwa, Non Performing Loan
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Return On Assets (ROA) berpengaruh secara simultan
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank BUMN, diterima.

3.5. Uji Parsial (Uji t)
Tabel 4. 15 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 082 021 3.941 .000
LAG_NPL -.894 439 -.275 -2.035 | .047
LAG_LDR 059 041 192 1.439 | .156
LAG_ROA -.466 .330 -.194 -1.413 | .164

Sumber: Output Analisis Data Menggunakan SPSS 25 (2022)

Penelitian in1 menggunakan metode 1-tailed, yang berarti dalam uji parsial dapat melihat arah
variabel independen melalul unstandardized coefficients B. Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui
bahwa Non Performing Loan (NPL) dan Return On Assets (ROA) menunjukkan arah negatf,
sedangkan Loan to Deposit Ratio (LDR) menghasilkan arah positif. Selanjutnya, melihat kembali
nilai signifikansi dari setiap variabel independen yaitu, lebih kecil dar1 0,05. Sehingga, hanya
variabel Non Performing Loan yang bersignifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR).
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4. Kesimpulan
Berdasarkan dar1 hasil akhir sebuah penelitian dan pembahasan analisis data yang sudah
dijabarkan maka hal ini dapat diambil beberapa sebuah kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Rasio Non Performig Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return On Assets
(ROA) berpengaruh secara simultan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank
BUMN. Hal tersebut menghasilkan bahwa, besar kecilnya kecukupan modal Bank
dipengaruhi NPL, LDR, dan ROA, sehingga Bank perlu memperhatikan variabel-variabel
tersebut untuk menjaga stabilitas kecukupan modal Bank sesuai dengan yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia.

2. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap
Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank BUMN. Hal tersebut menghasilkan bahwa,
semakin tingginya nilai NPL mengakibatkan Bank harus melakukan pencadangan modal
yang lebih besar sehingga berkurangnya kecukupan modal Bank.

3. Loan to Deposit ratio (LDR) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Capital Adequacy
Ratio (CAR) pada Bank BUMN. Maka dapat dinyatakan bahwa besarnya penyaluran kredit
terhadap dana pihak ketiga tidak mempengaruhi kecukupan modal Bank secara signifikan.

4. Return On Assets (ROA) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Capital Adequacy
Ratio (CAR) pada Bank BUMN. Hal tersebut menghasilkan bahwa, besarnya laba yang
dihasilkan Bank melalui pengelolaan asset tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kecukupan modal yang dimiliki oleh Bank.

S. Saran
Saran yang dapat diajukan sebagai bahan pertimbangan dan masukan antara lain:
1. Bagipeneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis hendaknya menambah variabel bebas
d1 luar dar1 variabel dalam penelitian 1m1 agar lebih variatif.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan subyek penelitian lainnya dengan
melihat perkembangan perbankan di Indonesia.
6. Ucapan Terimakasih
Peneliti menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam
menyelesaikan Tugas Akhir. Khususnya kepada:
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